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Misconceptions are a misunderstanding between the concepts that
students understand and the actual concepts. The reality in the field
shows that students' mathematical misconceptions often occur, so a
model is needed that can overcome them, namely using the Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) learning model. This research aims
to find out whether the Conceptual Understanding Procedures (CUPs)
learning model can overcome high school students’ mathematical
misconceptions. This research uses a quasi-experimental research
method with a pretest-posttest design. The sample is class XI MIA 2. The
research instrument uses a description test sheet. Data analysis used
statistical tests, namely paired sample t-test, which obtained
t count>t_tabel= 23.55>1.72 so that H; was accepted, which means the
Conceptual Understanding Procedures (CUPs) learning model can
significantly overcome mathematical misconceptions students.

Abstrak

Miskonsepsi merupakan suatu kesalahpahaman antara konsep yang
dipahami peserta didik dengan konsep yang sebenarnya. Kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa miskonsepsi matematis peserta didik
sering terjadi, sehingga diperlukan suatu model yang dapat
mengatasinya yaitu menggunakan model pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPs). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah model pembelajaran Conceptual Understanding
Procedures (CUPs) dapat mengatasi miskonsepsi matematis peserta
didik SMA. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi
eksperimen yang berdesain pretest-posttest design. Sampel yang
diambil adalah kelas XI MIA 2. Instrumen penelitian menggunakan
lembar tes uraian. Analisis data menggunakan uji statistik yaitu paired
sample t-test yang diperoleh tpityng > traper = 23,55 > 1,72 sehingga
diterima H, yang berarti model pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) dapat mengatasi miskonsepsi
matematis pada peserta didik SMA secara signifikan.
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Pendahuluan

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu (Nasiruddin & Endah, 2019); (Hijriyah et al,,
2022). Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan
proses pendidikan (Supriyono, 2018); (Kurniawan et al, 2017); (Mukhlis, 2016).
Pembelajaran tidak akan berjalan dengan sempurna tanpa memperhatikan aspek-aspek
yang mendukung keberhasilannya. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
memperhatikan aspek tersebut agar tercapainya tujuan yang ingin dicapai. Salah satu
aspek yang harus diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah penggunaan
model pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian tujuan pendidikan berupa
pemahaman konsep matematika banyak bergantung kepada bagaimana proses
pembelajaran berlangsung.

Pemahaman suatu konsep dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu
tujuan pokok dari belajar matematika. Hal ini sejalan dengan ketetapan Kemendikbud
yang menyatakan bahwa indikator keberhasilan dalam pencapaian kompetensi lulusan
dalam pelajaran matematika adalah mampunya siswa menerapkan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pernyataan ini membuktikan bahwa siswa yang
belajar matematika dituntut agar mampu mengetahui konsep matematis dan dapat
mengaplikasikannya secara tepat, akurat dan efisien. Siswa yang memahami konsep
dengan baik dapat menggunakan pemahaman mereka tentang konsep untuk menjawab
segala macam pertanyaan. Konsep dalam pelajaran matematika saling berkaitan antara
satu dengan yang lainnya. Kegagalan memahami salah satu konsep akan berdampak pada
pemahaman konsep lainnya (Mubarokah & Hakim, 2023). Untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih tinggi, memahami konsep merupakan tangga dasar yang harus
dilalui dalam pembelajaran matematika (Setyawati, Hidayati, & Hermawan, 2020).

Hal ini sangat bertolak belakang dengan kenyataan. Pemahaman konsep siswa saat
ini masih sangat rendah. Menurut penelitian terdahulu, salah satu materi yang sulit
dipahami oleh siswa adalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Kurangnya
pemahaman konsep pada materi SPLTV sering terjadi pada siswa dengan kecerdasan
visual-spasial sedang. Siswa belum mampu memahami definisi dikarenakan guru tidak
menjelaskan secara detail tentang materi pokoknya. Kesalahan yang dilakukan siswa
tersebut termasuk dalam kesalahan teoritikal. Sedangkan kesalahan korelasional terjadi
ketika siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dengan baik, siswa kurang aktif
dalam pembelajaran, siswa masih terpengaruh oleh lingkungan serta materi yang
disampaikan oleh guru kurang menarik bagi siswa. Beberapa permasalahan tersebut
memberikan dampak yang buruk bagi pemahaman konsep siswa, karena dapat
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menimbulkan kesalahpahaman pada siswa. Guru dituntut untuk lebih memperhatikan lagi
siswa ketika proses pembelajaran, agar pembelajaran yang berlangsung membuat siswa
memahami konsep dengan tepat.

Miskonsepsi adalah pemahaman yang salah terhadap suatu konsep (Luzyawati &
Hidayah, 2019). Miskonsepsi merupakan penafsiran yang kurang akurat tentang suatu
konsep, salah penggunaan konsep, salah pengelompokan dan hubungan yang tidak sesuai
antara konsep-konsep yang ada (Malikha & Amir, 2018). Miskonsepsi pada siswa sering
terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan dapat mempengaruhi hasil belajar dan proses
belajar siswa selanjutnya (Rahma et al., 2022). Bukan hanya itu saja, berbagai miskonsepsi
dalam pembelajaran terkhusus pembelajaran matematika dapat mengurangi semangat
siswa dalam belajar, sehingga banyak siswa menganggap belajar matematika
membosankan dan sulit untuk dipahami (Trivena & Hakpantria, 2020). Ada beberapa
macam miskonsepsi seperti kesalahan memahami konsep awal, hubungan yang salah
antara konsep, dan salah gagasan (Lestari, 2023).

Siswa sering mengalami miskonsepsi karena mereka tidak memahami konsep
dengan baik dan terus melakukan kesalahan (Meldi, 2023). Kurangnya pemahaman
konsep pada suatu materi dan tidak mengingat materi-materi dasar matematika juga
merupakan penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa (Mukhlisa, 2021). Kesalahan ini
terjadi karena siswa memiliki pemahaman yang salah atau kurang menguasai suatu
materi (Gita et al., 2018). Maulana dan Leonard (2022) mengungkapkan bahwa faktor
penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa adalah siswa tidak aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tingkat keaktifan siswa sangat
berpengaruh pada seberapa baik mereka memahami konsep. Sebuah proses
pembelajaran yang tidak sesuai juga dapat mengakibatkan miskonsepsi pada siswa
seperti penerapan model pembelajaran yang kurang tepat dalam pembelajaran (Saaroh
etal., 2021).

Hasil penelitian di SMA 1 Baitussalam menunjukkan bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam penjumlahan dan pengurangan pada SPLTV. Siswa menganggap metode
eliminasi selalu menggunakan operasi pengurangan. Ini menunjukkan bahwa siswa
melakukan kesalahan pada memahami konsep eliminasi. Operasi pengurangan digunakan
ketika kedua tanda dari koefisiennya sama, dan operasi penjumlahan digunakan ketika
kedua tanda koefisiennya berbeda. Hal ini dikarenakan siswa belum memahami konsep
eliminasi pada persamaan, yang dapat menyebabkan mereka salah memahami konsep.
Materi SPLTV hampir sebagian besar berfokus pada kehidupan sehari-hari dan soal-
soalnya sebagian besar berbentuk soal cerita. Penyajian soal cerita inilah yang membuat
materi menjadi sedikit lebih sulit. Banyak komponen yang harus dipahami siswa dalam
materi SPLTV.
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Siswa harus dilatih sejak dini untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
konsep. Meningkatkan pemahaman konsep tidak mudah, kreativitas dan inovasi
diperlukan untuk membuat siswa lebih tertarik dengan lingkungan kelas dan menyerap
konsep yang diajarkan. Sangat penting untuk memiliki strategi yang tepat dan dapat
digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa siswa merasa
nyaman berada di kelas dan memanfaatkan pelajaran sebaik mungkin (Mufidah &
Budiyanto, 2022). Mencari solusi pembelajaran untuk meminimalisir miskonsepsi adalah
upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah di atas. Proses belajar
mengajar mencakup elemen, metodologi, dan berbagai metode pengajaran yang
diciptakan sepanjang proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, proses
belajar dibuat dengan tujuan utama. Tujuan utamanya adalah keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan oleh satuan pendidikan (Nurrita
Anwar et al., 2023). Pembelajaran secara kooperatif merupakan upaya untuk membuat
siswa lebih memahami konsep (Nugroho et al., 2021).

Siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan menggabungkan
pengetahuan baru dengan yang sudah mereka ketahui sebelumnya melalui pembelajaran
kooperatif (Oishi, 2020). Pembelajaran kooperatif juga dapat membantu anak-anak
mengembangkan cara berpikir mereka dengan berbagi ide, mengaplikasikan
pengetahuan, dan bertukar pikiran dengan orang lain yang memiliki kemampuan yang
berbeda (Musdalifah, 2023). Dalam pendekatan konstruktivisme, guru tidak lagi
mendominasi kegiatan pembelajaran, melainkan pembelajaran berpusat pada siswa.
Proses pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif membangun pengetahuan mereka
sendiri. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena hal ini, dan pengetahuan yang
diperoleh siswa merupakan hasil konstruksi dari pembelajaran (Mutiah et al., 2023). Salah
satu model yang bisa diterapkan oleh guru untuk mengatasai miskonsepsi pada peserta
didik adalah model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs).

Model Conceptual Understanding Procedures (CUPs) adalah model pembelajaran
kooperatif yang sangat bagus untuk diterapkan. Selanjutnya dalam penelitian ini, model
pebelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) disingkat dengan model
pembelajaran CUPs. Model ini pertama digunakan dalam pembelajaran fisika. Sejalan
dengan perkembangan zaman, model CUPs mulai dikembangkan pada ilmu lain salah
satunya matematika (Aslan, 2020). Model ini merupakan model pembelajaran
konstruktivisme. Model CUPs adalah model pembelajaran yang mampu membuat siswa
mengembangkan pemikirannya untuk memecahkan permasalahan secara berkelompok,
dimana siswa sudah memiliki pengetahuan awal belajar sehingga dapat dikembangkan
untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Nurrita Anwar et al., 2023). Pembelajaran
konstruktivisme adalah cara ampuh untuk mengurangi miskonsepsi siswa serta mampu
meningkatkan hasil belajar siswa (Norhikmah et al, 2022). Diharapkan dengan
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pembelajaran CUPs siswa dapat memahami dan mengatasi miskonsepsi pada materi
SPLTV.

Model CUPs meliputi beberapa kegiatan berikut, yaitu: belajar secara individu,
kegiatan diskusi dengan kelompok dan kegiatan diskusi di kelas. Sintak pembelajaran
model CUPs adalah sebagai berikut: (1) secara individu, siswa mendapatkan
permasalahan secara sederhana guna memunculkan keingintahuan dan mengamati
permasalahan sebelum didiskusikan dengan kelompoknya, dengan harapan merangsang
siswa mengkonstruksi sendiri dulu pengetahuannya, (2) siswa dikelompokkan secara
acak, di tahap ini siswa dilatih mengemukakan pendapat yang telah ada pada tahap
sebelumnya, dengan menyatakan persetujuan atau pertentangan pendapat dengan
teman-temannya, (3) diskusi di depan kelas, disini siswa telah berdiskusi tentang hasil
kerja setiap kelompoknya dan guru dapat membangun rasa tanggung jawab untuk suatu
pendapat, simpulan serta keputusan sedang atau telah diambil melalui presentasi hasil
kerja setiap kelompok, untuk menyusun kesepakatan bersama (Susanty et al., 2023).Pada
tahap diskusi siswa mendapat banyak kesempatan untuk membangun pemahaman
sendiri dan mendapatkan Klarifikasi dari siswa lainnya jika ada kesalahan dalam
memahami konsep yang sedang dipelajari. Anggota kelompok juga dapat memberikan
respon langsung ketika kegiatan diskusi berlangsung. Di dalam kegiatan pembelajaran,
guru hanya fasilitator untuk mengatasi miskonsepsi siswa. Hal ini yang memotivasi
peneliti untuk untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap implementasi model
pembelajaran CUPs dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh model pembelajaran CUPs dalam mengatasi miskonsepsi siswa.

Metode

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti merupakan pendekatan kuantitatif.
Bentuk desainnya adalah quasy eksperimental design dengan pretest-posttest one group
design. Penelitian ini memberikan perlakukan kepada kelas eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran CUPs. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semua siswa pada kelas XI di SMAN 1 Baitussalam, yang terdiri dari 5 kelas dan
semua siswanya berjumlah 153 orang. Sampelnya merupakan siswa kelas XI MIA 2 yang
berjumlah 22 orang siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability
sampling jenis simple random sampling. Teknik pengumpulan datanya adalah tes tulis
dengan soal berbentuk uraian pada materi SPLTV yang diberikan dua kali yaitu pretest
dan posttest. Adapun bentuk soal pretest dan post test yang diberikan kepada siswa dapat
dilihat pada gambar berikut ini:
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SOAL PRETEST

1. Harga 3 buku tulis, 2pensil, dan 3 bolpoin adalah RP 15.700,00. Harga 2 buku tulis, 3
pensil, dan 1 bolpoin adalah Rp 11.000,00. Harga 3 buku tulis, 1pensil dan 2 bolpoin
adalah Rp 12.500,00. Jika seorang peserta didik membeli 2 buku tulis, 1 pensil, dan 1
bolpoin, maka ia harus membayar sebesar __.

2. Jumlah tiga bilanganadalah 75. Bilangan pertama lima lebihnvadari jumlah duabilangan
lainnya Bilangan kedua sama dengan % dari jumlah dua bilangan lain. Tentukan bilangan
pertama,_ kedua, dan ketiga?

3. Suatu hari Pak Ahmad Pak Badrun, dan Pak Yadi panen jeruk. Hasilkebun Pak Yadi lebih
sedikit 15 kg dari hasil kebun pak Ahmad dan lebih banyak 15 kg dari hasil kebun Pak
Badrun. Jika jummlah hasil panen ketiga kebun itu 225 ke, maka pertiyataan yvang sesuai
untuk hasil pak Ahmad adalah ...

SOAL POST TEST

1. Seorang pengusaha memiliki modal sebesar Rp 420.000.000,00 dan membaginya dalam
tiga bentuk investasi, yaitutabungan dengan suku bunga 5%. deposito berjangka dengan
suku bunga 7%, dan surat obligasi dengan pembavyaran 9%. Adapun total pendapatan tahunan
dari ketiga investasi sebesar Rp26.000.000,00 dan pendapatan dari investasi tabungan lebih
Rp 2.000.000,00 dan total pendapatan dua investasi lainnya Tentukan besar modaluntuk
setiap investasi!

2. Tiga bersaudara Lia, Ria dan, Via berbelanja di toko buah Mereka membeli Apel, Jambu,
dan Mangga dengan hasil masing-masing sebagai berikut: Lia membeli dua Apel, satu Jambu,
dan satu Mangga seharga Rp47.000,00. Ria membeli satu Apel dua Jambu, dan satu Mangga
scharga Rp43.000,00. Via membeli tiga Apel, dua Jambu, dan buah Mangpga seharga
Rp71.000,00. Ibumemberikan uangsebesar Rp 100. 000,00 kepada Lia. Jika Ibu menyuruh
Lia untuk membeli 2 Apel, 3 Jambu, dan 1 Mangga berapakah sisa uang kembalian vang
akan diberikan Lia kepada Ibu?

3. Hadi, Yuda, dan Toni menabung di bank. Jumlah uang tabunganYuda dan dua kali tabungan
Toru yakni Rp 150.000,00 lebih banyak daripada uvang Tabungan Hadi Jumlah uang
tabungan Hadi dan Toni adalah Rp 1.450.000,00. Jumlah uang tabungan mereka bertiga
adalah Rp2.000.000.00. [Tentukan jumlah uang tabungan Yuda dan Toni?

Gambar 1. Soal Pretest dan Post Test

Tes awal dilakukan untuk melihat sejauh mana miskonsepsi matematis siswa
sebelum perlakuan diterapkan. Hal ini akan menjadi acuan bagi peneliti untuk menilai
keberhasilan penerapan model pembelajaran CUPs dalam mengatasi miskonsepsi siswa.
Kedua, pemberian perlakuan model pembelajaran CUPs pada kelas eksperimen. Peneliti
menyiapkan juga perangkat pembelajaran seperti RPP dan juga LKPD untuk kelas
eksperimen yang menerapkan model CUPs. Setelah penerapan model pembelajaran CUPs
di kelas eksperimen, maka siswa akan diberikan posttest untuk melihat bagaimana
miskonsepsi siswa setelah model CUPs diterapkan. Teknik analisis data yang peneliti
lakukan adalah teknik mentabulasikan data dalam daftar distribusi, menghitung rata-rata
skor kedua tes, dan pengujian hipotesis.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dalam lima kali pertemuan di kelas eksperimen dengan
rincian sebagai berikut: untuk pertemuan pertama siswa diberikan tes awal; selanjutnya
pertemuan dua, tiga, dan empat peneliti menerapkan model pembelajaran CUPs; dan pada
pertemuan terakhir siswa mendapatkan soal tes akhir. Adapun untuk mengetahui
miskonsepsi siswa, peneliti memberikan tes di kelas eksperimen. Peneliti melaksanakan
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dua tahapan tes yaitu pretest dan posttest. Tujuan pelaksanaan Pretest adalah untuk
mengetahui miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran. Peneliti
kemudian akan menganalisis nilai pretest dan posttest dengan bantuan aplikasi software
SPSS 25. Setelah pelaksanaan proses analisis selesai, maka peneliti mendapatkan hasil
analisis deskriptif sebagai berikut:

Tabel 1. Rekaptulasi Hasil Pengolahan Data Pretest dan Posttest

Keterangan Pretest Posttest
Jumlah Siswa 22 22
Skor Tertinggi 33 72
Skor Terendah 4 38
Rata-Rata 18,23 55,32
Varians 59,92 86,23
Simpangan Baku 7,74 9,29

Selanjutnya peneliti melakukan uji normalias menggunakan uji chi-kuadrat dengan
sampel sebanyak 22 orang siswa kelas eksperimen. Taraf signifikan yang peneliti gunakan
adalah a = 0,05. Dibawah ini merupakan tabel uji normalitas miskonsepsi siswa dengan
uji chi-kuadrat :

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Jenis Tes Lhitung Liabel Simpulan
Pretest 1,65 9.49 Normal
Posttest 3,70 9.49 Normal

Setelah uji normalitas dilakukan, selanjutnya peneliti melakukan uji homogenitas
varians. Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah varian kedua data
bersifat homogen. Selanjutnya tes akhir di kelas eksperimen setelah normal dilakukan
pengujian hipotesis. Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa tp;nmng > traper yaitu
23,55 > 1,72 sehingga H; diterima yang artinya model CUPs dapat mengurangi
miskonsepsi pada siswa secara signifikan.

Analisis data dari dari kedua tes yang dilakukan dalam penelitian bertujuan untuk
untuk melihat bagaimana miskonsepsi siswa sebelum dan setelah diterapkan model
pembelajaran CUPs. Tes berbentuk soal uraian dengan jumlah soal masing-masing 3 soal
untuk pre-test dan post-test. Peneliti melakukan 5 kali pertemuan. Dari hasil analisis
didapatkan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah peneliti menerapkan model
pembelajaran CUPs. Miskonsepsi yang banyak siswa lakukan pada tahap tes awal adalah
miskonsepsi korelasional. Siswa hanya membuat pemisalan namun siswa tidak mampu
menyelesaikan permasalahan yang ada di soal pre-test. Miskonsepsi korelasional
membuat siswa salah dalam menggunakan tanda koefisien, hal ini membuat siswa salah
dalam menyelesaikan permasalahan.
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Ketika proses pembelajaran dengan model CUPs diterapkan, siswa mendapatkan
stimulus tentang materi SPLTV dan guru membagikan siswa dalam beberapa kelompok
serta guru bertugas membimbing siswa selama proses pembelajaran. Setiap kelompok
memiliki 3 anggota dengan kemampuan tinggi-sedang-rendah. Siswa saling berdiskusi
dengan sesama anggota kelompok mengenai LKPD yang guru berikan. Diskusi yang siswa
lakukan bersama anggota kelompoknya membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Tahap ini disebut tahap interpretasi, karena pada tahap ini siswa berpikir
secara mendalam untuk memahami permasalahan dan mendapat kesepakatan bersama.

Setelah melakukan penelitian, peneliti memperoleh data bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran CUPs khususnya pada materi SPLTV dalam proses
pembelajaran siswa lebih mudah untuk memahami materi. Hal ini didukung oleh Sumarli
(2021) dengan judul penelitiannya “Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas
IV SD pada Materi Sumber Energi” yang menyatakan bahwa adanya perbedaan
kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah model pembelajaran CUPs
diterapkan. Hal serupa juga dikemukakan oleh Indah (2020) dalam penelitiannya yang
berjudul “Penerapan Model Conceptual Understanding Procedures Disertai Mind Mapping
Terhadap Pemahaman Konsep Ditinjau Dari Kreativitas Belajar” bahwa terdapat
perbedaan pemahaman konsep setelah diterapkan model pembelajaran CUPs. Hal ini
disebabkan oleh proses pembelajaran yang dilakukan secara berdiskusi dengan teman
sekelompoknya yaitu bertanya, memberikan tanggapan dan mengemukakan pengetahuan
yang dimiliki secara maksimal. Dengan demikian terbukti bahwa model pembelajaran
CUPs sangat efektif untuk mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa.

Jika pada tahap interpretasi dalam seluruh kelas terdapat kesepakatan antara
siswa yang salah, guru dapat mengarahkan siswa untuk mengkaji dan mengecek kembali
kesepakatan yang telah diperoleh tersebut. Dari semua tahapan yang dilalui, tahap diskusi
merupakan tahapan yang paling banyak membantu siswa dalam mengatasi miskonsepsi.
Tahap diskusi kelompok membuat siswa membangun pengetahuan sendiri dan
selanjutnya mengkonfirmasikan dengan temannya jika ada pemahaman konsep yang
salah. Setiap anggota kelompok dengan tiga tingkat kemampuan yang berbeda
mengeluarkan pendapat mengenai materi yang diberikan oleh guru serta menyelesaikan
permasalahan di LKPD. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru mengawasi
siswa serta mengontrol kegiatan diskusi kelompok supaya mudah mendapatkan
miskonsepsi di antara siswa.

Model CUPs membuat siswa lebih aktif di fase diskusi karena adanya interaksi
antara semua siswa, sedangkan guru memfasilitasi serta mengarahkan siswa jika belum
mendapatkan kesepakatan atau bingung dalam mengambil keputusan (Rahmawati et al,,
2023); (Fitriani & Maemonah, 2022). Model CUPs membantu siswa mengembangkan
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kemampuan berpikir Kkritis, kreatif dan mampu mencari solusi untuk menyelesaikan
permasalahan sehingga timbul minat dan motivasi bagi siswa untuk belajar matematika.
Hal ini sependapat dengan Alfiyah, dkk (2022) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran CUPs memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar. Kegiatan lain yang
bisa mengatasi miskonsepsi siswa adalah interaksi antar guru dengan siswa. Jika guru
tidak dapat melakukan interaksi yang baik dengan siswa, maka guru tidak mampu
mendapatkan informasi tentang miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Selama proses
belajar mengajar berlangsung, guru banyak mendapati kesalahan siswa dalam mengubah
soal cerita menjadi model matematika. Pemberian latihan soal untuk siswa mampu
melatih siswa memahami konsep baru. Agar siswa lebih mudah memahami, garu bersama
dengan siswa membahas jawaban yang benar dan yang salah serta memberikan alasan
untuk jawaban yang salah juga. Contoh kesalahan yang dilakukan siswa ketika membuat
pemisalan seperti pada jawaban siswa berikut ini:

Gambar 2. Jawaban Siswa

Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa siswa langsung membuat pemisalan untuk
harga 5 buku adalah x, padahal x merupakan harga sebuah buku. Harga 2 pensil adalah y
padahal y adalah harga sebuah pensil, dan juga harga 3 bolpoin adalah z padahal z adalah
harga sebuah bolpoin. Siswa juga keliru dalam menggunakan operasi pada eliminasi yang
ke tiga, seharusnya menggunakan operasi pengurangan bukan operasi penjumlahan.
Kesalahan yang dilakukan oleh siswa ini tergolong ke dalam miskonsepsi korelasional.

Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan bahwa model pembelajaran
CUPs sangat mampu untuk mengatasi miskonsepsi, hal ini disebabkan oleh kesempatan
mengeluarkan ide dan pendapat yang diberikan kepada semua siswa pada kegiatan
pembelajaran model CUPs. Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru memastikan semua
siswa memperoleh informasi tentang jawaban yang telah disepakati bersama. Selama
proses pembelajaran, guru memantau dan membimbing siswa menarik kesimpulan serta
mempebaiki kesalahan dalam mengambil kesimpulan pada siswa.
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Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis semua data yang didapatkan, maka
kesimpulan dari penelitian ini bahwa model pembelajaran Conceptual Understanding
Procedures (CUPs) mampu mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Pemilihan
model yang diterapkan dalam pembelajaran sangat memperhatikan kondisi siswa.
Pembelajaran dilaksanakan dengan rencana pembelajaran yang baik serta
berkesinambungan sehingga mampu menghasilkan pembelajaran yang sesuai dengan
harapan dan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Peneliti sangat berharap penelitian ini mampu memberikan informasi untuk
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian yang lebih bagus, menjadi
masukan dan referensi bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) untuk mengembangkan
kemampuan matematis siswa.
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